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PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MATERI PERU-
BAHAN BENDA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER
(NHT)PADA SISWA KELASVI SD NEGERI RANDUSARI 07
SEMESTER | TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Susmanto
SD Negeri Randusari 07

Abstrak

Masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah apakah model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa, mata pelgjaran IPA materi Perubahan benda pada siswa kelas VI SDN
Randusari 07 semester 1 tahun pelgjaran 2018/2019. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkap bahwa penerapan model pembelgjaran Numbered Head Togeth-
e (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas. Pengumpulan datanya menggunakan tes dan
observasi. Analisis datanya menggunakan deskripti fkuantitatif. Lokas penelitian di
SD Negeri Randusari 07 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal. Obyek tindakan
dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa. Penelitian ini berlangsung selama
5 bulan mulai bulan Agustus 2018 sampai dengan bulan Desember 2018. Subyek
penelitian adalah siswa kelas VI SDN Randusari 07 semester 1 tahun pelgjaran
2018/2019 sebanyak 13 Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa. Nilai ratarata hasil belgar siswa pada Pra siklus 56,15dan pada siklus 1
mencapai 70,76 sedangkan pada siklus 2 mencapai 85,38. Ketuntasan klasikal pada
pra siklus 20 % dan pada siklus 1 mencapai 60% sedangkan siklus 2 mencapai 96
%. Peneliti menyimpulkan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Kata kunci: hasil belajar, dan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT)

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelgjaran, guru selalu menghadapi
pribadi siswa yang berbeda. Ada kemampuan-kemampuan yang
belum dimiliki siswa dan mereka harus dibantu untuk mem-
perolehnya, bahkan ada kekurangan bersikap dan cara bertin-
dak siswa yang harus diperbaiki mengingat sampai seberapa
jauh suatu faktor mengandung kemungkinan untuk diubah atau
diatur. Sebagaimana diketahui bahwa setiap siswa mempunyai
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taraf intelegensi yang berbeda, dalam hal ini taraf intelegensi
memegang peranan yang besar terhadap taraf belajar siswa itu
sendiri. Taraf intelegensi siswa sebagian besar tidak dapat dit-
ingkatkan oleh guru maupun oleh siswa, baik selama proses
belgjar mengajar di kelas maupun di luar kelas, |ebih-lebih bila
siswa sudah sampai di sekolah menengah atas.

Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan
diantaranya adalah mutu proses belgjar yang dirancang dan dil-
akukan guru sebagai pengembang kurikulum di tingkat kelas.
Dan salah satu cara untuk dapat meningkatkan hasil proses
belgjar mengajar adalah penerapan teknik pembelaaran yang
tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan. Guru harus
dapat menerapkan salah satu atau gabungan dari beberapa
metode mengajar yang paling baik dan dapat mencapai sasaran.

Upaya untuk meningkatkan kualitas peserta didik diper-
lukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggara pendidi-
kan dan penggunaan metode yang tepat oleh guru dalam proses
belgjar mengajar. Apakah siswa kita sudah mencapai sasaran
(tujuan) yang diharapkan?

Pengalaman penulis dalam pembelajaran IPA kompeten-
si dasar menjelaskan faktor-faktor penyebab perubahan benda
(pelapukan, perkaratan, dan pembusukan) menunjukkan siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang
berhubungan dengan Faktor -faktor penyebab perubahan benda.
Hal ini tampak dari adanya siswa kurang memiliki buku sumber
dan media yang kurang lengkap serta guru kurang menerapkan
metode yang bervariasi dan contoh-contoh yang konkrit.

Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya untuk mening-
katkan kualitas peserta didik guna peningkatan dan penyem-
purnaan penyelenggara pendidikan dan penggunaan metode
yang tepat oleh guru dalam proses belagjar mengajar. Upaya
yang dilakukan penulis selaku guru kelas adalah perbaikan
pembel gjaran melalui penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan sebab-sebab kekurangefektifan pembelaja-
ran |PA yang telah penulis untuk membantu siswa kelas VI SD
Negeri Randusari 07, supaya menguasai materi dengan baik
penulis merumuskan masalah perbaikan: “model pembelgaran
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kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan
hasil belgar IPA materi perubahan benda pada siswa kelas VI SD
Negeri Randusari 07 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal?”
KAJIAN PUSTAKA

1. Hasil Belgar

Menurut para ahli psikologi tidak semua perubahan perilaku
dapat digolongkan ke dalam hasil belgar. Perubahan perilaku yang
termasuk hasil belgar adalah perubahan yang dihasilkan dari pen-
gaaman (interaksi dengan lingkungan) di mana proses mental dan
emosional terjadi. Perubahan perilaku sebagai hasil belgar
dikelompokkan kedalam tiga ranah (kawasan) yaitu: pengetahuan
(kognitif), keterampilan motorik (psikomotorik) dan penguasaan
nilai-nilai atau sikap (Afektif). Didalam pembelgaran perubahan per-
ilaku sebagai hasil belgar tersebut dirumuskan didalam rumusan
tujuan pembelgaran.

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan hasil bela
jar adalah perubahan tingkat yang terjadi dalam diri siswa sebe-
lum dan setelah mengikuti pelgaran. Hasil belgar menyangkut
aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

2. Inovas Pendidikan

Inovas pendidikan merupakan upaya dasar dalam memper-
baiki aspek-aspek pendidikan dalam praktiknya. Inovas pendidikan
didefiniskan sebagal suatu perubahan yang baru dan kualitetif ber-
beda dari hal yang ada sebelumnya serta senggja diusahakan untuk
meningkatkan kemampuan guna mencapal tujuan tertentu dalam pen-
didikan (Hamijoyo, 2005).

Inovas pendidikan juga didefinisikan sebagai inovasi (pemba-
ruan) dalam bidang pendidikan atau inovasi yang dilakukan untuk
memecahkan masalah-masalah pendidikan. Inovasi pendidikan meru-
pakan suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau diamati sebagai
hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat)
baik berupa hasil inversi atau diskoversi yang digunakan untuk men-
capal tujuan pendidikan atau memecahkan masalah-masalah pendidi-
kan (Suprayekti, 2006).

3.Hakekat [Imu Pengetahuan Alam (IPA)

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara men-

cari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
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penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip sgja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelgarannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi
agar menjelgahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidi-
kan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat mem-
bantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih men-
dalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memen-
uhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang
dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bi-
jaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat
SD/MI diharapkan ada penekanan pembelgjaran Salingtemas (Sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pen-
galaman belgar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui
penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bi-
jaksana.

Pembelgjaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri
ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai
aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelgjaran IPA di
SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belgar secara
langsung melaui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di
SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasiona harus di-
capai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan
kurikulum di setigp satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD
didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun ke-
mampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitas
oleh guru.

4. Modd Pembelgaran Kooperatif tipe Numbered Heads To-
gether
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Pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
merupakan salah satu tipe pembelgjaran kooperatif yang menekankan
pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola in-
teraksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan
akademik. Tipeini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2000:
28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelgjaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pelgaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Objek tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPA materi perubahan ben-
da pada siswa kelas IV SD Negeri Randusari 07 semester | tahun
pelgjaran 2018/2019. Pendlitian ini dilaksanakan pada semester | ta-
hun pelgaran 2018/2019 selama 5 bulan yaitu pada bulan Agustus
2018 sampal dengan bulan Desember 2018. Subjek penelitian ini ada-
lah siswa kelas VI dengan jumlah 13 siswa yang terdiri dari 8 siswa
laki-laki dan 5 siswa perempuan. Metode pengumpulan data
penelitian ini adalah tes, dokumentasi, dan observasi.

Metode analisis data terdiri atas dua data, yaitu analisis ketun-
tasan dan analisis komparatif hasil belgjar. Analisis ketuntasan adalah
membandingkan data hasil belgar siswa yang tuntas dan siswa yang
tidak tuntas. Sedangkan analisis deskriptif komparatif adalah mem-
bandingkan data nilai awal tes dengan siklus | dan siklus Il dan data
hasil observasi merupakan data kuantitatif. Analisis data kuantitatif
dilakukan dengan membandingkan data hasil observas antar siklus
yang didapat. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari
dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahap, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleks.

Tes evaluas digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa.
Hasil belgjar siswa dikatakan berhasil jika telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80% siswa memperoleh nilai > 65.

1. Nilai Rata-Rata Hasil Belgjar
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Nila rata-rata hasil belgar siswa diperoleh dari nilai tes eval-
uasi tiap siklus pada akhir pertemuan. Adapun rata-rata nilai

tes evaluas dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
Jumiah ntlol Cidp siswa

Nilal rata-rata =
2. Ketuntasan Belgar Klasikal
l‘;h‘
KBS = o X 100%

Keterangan: KBS = Persentase ketuntasan belgjar klasikal
NS = Jumlah siswa yang mencapai nilai = 68
N= Jumlah seluruh siswa

Cara pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini adalah
hasil akhir yang menjadikan prasyarat bagi siswa untuk tercapainya
keberhasilan dalam pembelgaran. Dalam penelitian ini pembelgaran
dikatakan berhasi| jika siswa sebanyak 80% siswa mencapai nilai 65
(KKM).

Selain dari tes evauasi, penelitian ini juga mengambil data
dari lembar observas aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pendlitian ini
dikatakan berhasil jika hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pem-
belgjaran mencapal kriteria aktif.

Jumigh sinwa Kesslurihan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Data Penelitian Siklus|
Setelah proses pembelgaran menggunakan model NHT
(Numbered Head Together) yang terdiri dari 3 pertemuan pada siklus
|, diperoleh hasil belgar siklus | pada pertemuan ke-3 seperti pada
tabel berikut.
Tabel 1 Hasll Belgar Siswa Siklus |

Jumlah nilai 920
Rata-rata 70,76
Siswa yang tuntas 8
Siswa yang tidak tuntas 5
Persentase siswa yang tuntas 60%
Persentase siswa yang tidak tuntas 40%
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 50

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa siswa yang memiliki
nila kurang dari Kriteria Ketuntasan Minima (KKM=65) sebanyak 5
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siswa atau 40%, sedangkan yang sudah mencapa ketuntasan minimal
sebanyak 8 siswa dengan persentase 60%. Dari jumlah keseluruhan
13 siswa dengan nilai rata-rata 70,76 dan nilai tertinggi 100 sertanilai
terendah 50. Ketuntasan belgjar siswa dapat dilihat pada gambar beri-
kut ini.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklu
|

40% M Tunta:
.60% W Tidak~
Gambar 1 Ketuntasan Hasil Belgjar Sikus |
Berdasarkan pada gambar di atas, kegiatan pembelgaran
dengan menggunakan model NHT (Numbered Head Together) siswa
yang belum tuntas atau di bawah KKM=65 sebanyak 5 siswa dengan
persentase 40% sedangkan siswa yang tuntas dalam belgarnya
sebanyak 80 siswa dengan persentase 60%. Untuk lebih meningkat-
kan hasil belgjar siswa agar nilai belgjar siswa di atas KKM=65 diper-
lukan siklus Il sebagai upaya meningkatkan hasil belgar siswa bahwa
dengan menggunakan metode NHT (Numbered Head Together) dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar IPA.
2. Hasil Analisis Data Penelitian Siklus 1
Setelah proses pembelgaran menggunakan model NHT
(Numbered Head Together) yang terdiri dari 3 pertemuan pada siklus
I1, diperoleh hasil belgjar pada akhir siklus Il pada pertemuan ke-3
seperti padatabel berikut.
Tabel 2 Hasil Belgjar Siswa Siklus 1

Jumlah nilai 1110
Rata-rata 85,38
Siswa yang tuntas 12
Siswa yang tidak tuntas 1
Persentase siswa yang tuntas 96%
Persentase siswa yang tidak tuntas 1%
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa siswa yang memiliki
nila kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM=65) sebanyak 1
siswa atau 4%, sedangkan yang sudah mencapai ketuntasan minimal
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sebanyak 12 siswa dengan persentase 96%. Dari jumlah keseluruhan
siswa 13 dengan nilal rata-rata 85,38 dan nilai tertinggi 100 serta nilai
terendah 60. Ketuntasan belgjar siswa dapat dilihat pada gambar beri-
kut ini.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 1|
4%

ET

ETi

Gambar 2. Ketuntasan Hasil Belgjar Sikus 11
3. Hasil Anadlisis Data

Berdasarkan hasil pengamatan dan anaisis data yang ada,
dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam pembelgaran. Selain aktivitas juga diperolen peningkatan
hasil belgar IPA materi membandingkan berat benda dengan
menggunakan model pembelgjaran NHT pada siswa kelas VI SD
Negeri Randusari 07 semester | tahun pelgjaran 2018/2019.

Berikut ini dapat dilihat hasil belgjar siswa pra siklus, siklus I,
dan siklus Il yang dituangkan dalam bentuk tabel seperti berikut.

Tabel 3 Hasil Belgjar Siswa Tiap Siklus

K eterangan Pra Siklus Siklus| Siklusll
Jumlah 730 920 1110
Rata-rata 56,15 70,76 85,38
Siswayang Tuntas 3 8 12
Siswayang Tidak Tuntas 10 5 1
Persentase Siswayang Tuntas 20% 60% 96%
Persentase Siswayang Tidak Tuntas 80% 40% 1%
Nilai Terendah 40 50 60
Nilai Tertinggi 80 100 100

Dari tabel hasil belgar pengelompokkan nilai pada tabel di

atas dapat dilihat adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas da-
lam mata pelgaran IPA. Pada pra siklus siswa yang tuntas hanya 3
siswa dengan persentase 20%, siklus | jumlah siswa yang tuntas ada-
lah 8 siswa dengan persentase 60%, dan pada siklus Il jumlah siswa
yang tuntas ada 12 siswa dengan persentase 96%. Hal ini membuk-
tikan bahwa pembelgjaran metode NHT (Numbered Head Together)

dapat meningkatkan hasil belgar 1PA. Sedangkan untuk siswa yang
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tidak tuntas, pada pra siklus terdapat 10 siswa dengan persentase 80%
yang tidak tuntas, pada siklus | siswa yang tidak tuntas adalah 5 siswa
dengan persentase 40%, pada siklus Il siswa yang tidak tuntas ada 1
siswa atau dengan persentase 4%. Hal ini dapat dilihat pada gambar
berikut.

100%

96%
80%
80% 60%
60%
B Tun
20% 20% 40%
° ® Tide
20% - 2%
O% n T T

Gambar 3. Ketuntasan Hasil Belgjar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

Pada hasil analisis penelitian di atas menunjukkan bahwa
pembelgaran menggunakan model NHT (Numbered Head Together)
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar IPA materi pokok pe-
rubahan benda pada siswa kelas VI SD Negeri Randusari 07 Kecama-
tan Pagerbarang Kabupaten Tegal.

Hasil pendlitian pada kondis awal yang dilakukan di kelas |
SD Negeri Randusari 07 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal
ditemukan bahwa hasil belgar IPA siswa masih rendah. Rendahnya
hasil belgjar siswa tersebut disebabkan karena beberapa ha yaitu
banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru ditandai
dengan masih banyaknya siswa yang bermain-main sendiri dengan
teman sebangkunya, dan aktivitas belgjar siswa yang masih rendah
terlihat dari kurangnya antusias siswa dalam merespon pertanyaan
dari guru.

Nilal ratarata siswa pada kondisi awal adalah 56,15 siswa
yang mencapa kriteria ketuntasan minimal (KKM=65) sebanyak 3
siswa atau 20%, sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal sebanyak 10 siswa atau 80%. Nilai tertinggi yang
berhasil didapatkan oleh siswa pada kondis awal adalah 80 se-
dangkan nilai terendahnya adalah 40.

Pada siklus | dengan penerapan metode NHT (Numbered
Head Together) siswa yang mencapai KKM sebanyak 8 siswa atau
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60% dan 5 atau 40% siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal. Nilai rata-ratanya adalah 70,76 dengan nilai
tertinggi adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 50. Selain hasil
belgjar siswa, dalam pembelgjaran juga mengalami peningkatan.

Pada Siklus Il dengan penergpan metode NHT (Numbered
Head Together) siswa yang mencapai KKM sebanyak 12 siswa atau
96% dan sebanyak 1 siswa atau 4% yang mendapatkan nilai di bawah
KKM. Nila rata-ratanya adalah 85,38 dengan nilai tertinggi adalah
100 dan nilai terendahnya adalah 60.

Berdasarkan perolehan nilai yang didapatkan pada siklus |
dan siklus Il didapatkan bahwa menggunakan model pembelgaran
NHT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPA materi peru-
bahan benda pada siswa kelas VI SD Negeri Randusari 07 Kecamatan
Pagerbarang Kabupaten Tegal semester | tahun pelgjaran 2018/2019.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpul-
kan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head To-
gether (NHT) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPA ma-
teri perubahan benda pada siswa kelas VI SD Negeri Randusari 07
K ecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal.
Saran
Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka beberapa saran yang
dapat dipergunakan adalah sebagai berikut:
a. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelgaran yang te-
pat. Salah satunya adalah model pembelgjaran NHT (Numbered
Head Together) yang terbukti dapat meningkatkan hasil belgar
IPA.

b. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan mampu untuk mengembangkan pem-
belgaran dengan menerapkan model pembelgjaran NHT (Num-
bered Head Together) pada mata pelgjaran lainnya.
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